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Abstract:

This study discusses the readiness of SMK Lingua Prima in implementing the Merdeka Curriculum.
In this study, the author focuses on the readiness of SMK Lingua Prima teachers and students in
developing students' autonomy and confidence in learning. The research findings show that SMK
Lingua Prima is ready to implement the Merdeka Curriculum by providing freedom to teachers to
develop learning methods that meet student needs. This study is expected to contribute to the
development of more effective and efficient education.
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Abstrak:

Penelitian ini membahas kesiapan SMK Lingua Prima dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada kesiapan guru dan siswa SMK Lingua Prima dalam
mengembangkan kemandirian dan keberanian siswadalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK
Lingua Prima telah siap dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan memberikan keleluasaan
kepada guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Kesiapan, Implementasi, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Kurikulum dalambahasa Arab disebutManhaj, yang berarti jalan terang yang dilalui
manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Di sisi lain, istilah kurikulumberasal dari bahasa
Yunani, "curir" atau "curere", yang berarti pelari atau tempat berpacu. Awalnya, istilah ini

digunakan dalam olahraga untuk merujuk pada jarak yang harus ditempuh dalam
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pertandingan (Khasanah, et.al, 2022). Harold Rugg menggambarkan kurikulum sebagai
rangkaian pengalaman yang memiliki manfaat maksimum bagi siswa dalam
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dan menghadapi berbagai
situasi kehidupan (Muhammad Yusuf Hasibuan, 2019).

Dalam beberapa tahun terakhir, kurikulum sekolah telah mengalami perubahan
yang signifikan. Dengan adanya kemajuan teknologi, kurikulum sekolah harus dapat
beradaptasi dengan perubahan tersebut. Kurikulum sekolah harus dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara efektif dan efisien, serta dapat
mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam masyarakat global.

Kurikulum Merdeka adalah sebuah kurikulum pendidikan yang dikembangkan oleh
pemerintah Indonesia sejak tahun 2020. Kurikulum ini berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka ditujukan untuk siswa di tingkat
sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA)
(Saiful dkk, 2023). Kurikulum Merdeka memfokuskan pada pengembangan kemandirian
dan keberanian siswa dalam belajar, serta memberikan kebebasan kepada guru untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pemerintah telah memulai implementasi Kurikulum Merdeka Belajar sejak tahun
2022. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk memudahkan dan mengurangi kompleksitas
kurikulum sebelumnya yang tidak efektif dalam mencapai standar kompetensi siswa
(Niken Dwi Sitoningrum, 2023). Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia telah
meningkat secara signifikan. Hal ini ditandai dengan Surat Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek Nomor
022/H/KR/2023 yang berisi rekomendasi lebih dari 105 ribu satuan pendidikan untuk
melaksanakan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2023 /2024.

SMK Pusat Keunggulan adalah inovasi yang komprehensif yang bertujuan untuk
mengatasi tantangan SMK saat ini dan memastikan keselarasan dengan kebutuhan dunia
kerja. Program ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja atau
menjadi wirausaha melalui pendidikan vokasi yang mendalam dan menyeluruh dengan
dunia kerja. Sekolah yang terpilih dalam program ini diharapkan menjadi rujukan dan
melakukan pengimbasan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja SMK di sekitarnya.
Keselarasan antara SMK Pusat Keunggulan dengan dunia kerja tidak hanya diwujudkan

melalui MoU, tetapi harus berlangsung secara mendalam dan menyeluruh (Lince Leny,
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2022).

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan dan menerapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru
harus memahami dan siap dalam mengembangkan kurikulum yang berbasis teknologi,
serta memiliki kemampuan dalam mengembangkan modul ajar yang efektif. Dengan ini
peneliti tertarik untuk mengetahui kesiapan dalam mengimplementasikan kurikulum

merdeka di SMK Lingua Prima.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini Melibatkan
pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara, serta analisis dokumen-
dokumen terkait kurikulum merdeka yang diterapkan di SMK Lingua Prima. Penelitian ini
bertujuan untuk secara rinci menjelaskan bagaimana kurikulum merdeka

diimplementasikan, serta bagaimana proses pembelajarannya berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum dibuat dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dalam kurikulum, beberapa tujuan penting dicapai, seperti meningkatkan iman dan takwa,
mempraktikkan nilai-nilai moral, meningkatkan pengetahuan, serta meningkatkan
kemampuan beradaptasi dengan perubahan sosial dan zaman. Kurikulum dapat dilihat
sebagai suatu program pendidikan yang terdiri dari berbagai bahan ajar dan pengalaman
belajar, dirancang secara sistemik dan berdasarkan norma yang berlaku, serta digunakan
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan (Kompas.com 2021).

Tiga kelebihanyang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka. Pertama, pembelajaran
melalui kegiatan proyek yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan karakter dan
kompetensi Profil Pelajar Pancasila melalui analisis isu-isu aktual. Kedua, fokus pada materi
esensial untuk memungkinkan pendalaman dan pengembangan kompetensi yang lebih
bermakna dan menyenangkan. Ketiga, kemerdekaan guru dalam mengajar sesuai dengan
tahap capaian dan perkembangan siswa serta wewenang sekolah dalam mengembangkan
dan mengelola kurikulum.

Kurikulum Merdeka memerlukan penyesuaian yang lebih efektif terhadap
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teknologi, sehingga guru-guru harus dilatih untuk memanfaatkan teknologi dalam proses
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SMK Lingua Prima telah siap
untuk menerapkan Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal pengetahuan tentang inovasi
kurikulum. Faktor yang mempengaruhi kesiapan ini adalah rencana implementasi
kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh Kemendikbudristek, serta dukungan dari
kepala sekolah, teman sejawat, dan pedoman implementasi yang tersedia.

Pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di SMK Lingua Prima telah menjadi
fokus utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasional di Indonesia dengan
tujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berkomunikasi efektif, dan
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan industri. Kurikulum merdeka ini diterapkan
ke tiga jurusan utama, yakni Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik Komputer dan
Jaringan (TK]), serta Tekni Bisnis dan Sepeda Motor (TBSM).

Siswa SMK Lingua Prima telah menunjukkan respon yang positif terhadap
kurikulum merdeka, dengan perasaan lebih bebas dalam mengembangkan kemampuan
dan keterampilan mereka serta lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil
survei menunjukkan bahwa siswa TITL, TK], dan TBSBM telah mengalami peningkatan
dalam memahami konsep instalasi tenaga listrik, jaringan komputer, dan bisnis serta sepeda
motor, serta mampu menerapkan teori ke praktik dengan lebih efektif.

Kesiapan guru SMK Lingua Prima dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka dapat dilihat dari beberapaaspek. Pertama, guru telah memahami dan siap dalam
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk pengetahuan
terhadap hal-hal baru pada kurikulum merdeka. Kedua, guru telah memahami pentingnya
kurikulum yang dinamis dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta siap dalam
mengembangkan kurikulum yang berbasis teknologi untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam beradaptasi dengan teknologi yang cepat berkembang. Ketiga, guru telah
memahami pentingnya implementasi kurikulum yang efektif dan efisien serta siap dalam
mengimplementasikan kurikulum yang berbasis teknologi untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan teknologi yang cepat berkembang.

Pengembangan kapasitas guru adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam
kurikulum merdeka, memerlukan guru meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengembangkan materi ajar yang lebih relevan dengan industri dan mengajar dengan cara

yang lebih interaktif. SMK Lingua Prima telah mengembangkan program pengembangan
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kapasitas guru yang lebih fokus pada kemampuan guru dalam mengembangkan materi ajar
yang lebih relevan dengan industri dan mengajar dengan cara yang lebih interaktif, yang
telah diikuti oleh guru TITL, TK], dan TBSBM. Hasilnya, guru-guru tersebut telah
menunjukkan peningkatan kemampuan mereka dalam mengembangkan materi ajar yang

lebih relevan dengan industri dan mengajar dengan cara yang lebih interaktif.

SIMPULAN

Kesiapan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka telah mencapai tingkat
yang sangat baik. Guru telah memahami dan siap dalam mengembangkan dan menerapkan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk pengetahuan terhadap hal-hal
baru pada kurikulum merdeka, pengetahuan dalam mengembangkan kurikulum, dan
pengetahuan dalam implementasi kurikulum. Tingginya capaian tersebut dapat
disebabkan oleh rencana implementasi kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh
Kemendikbudristek, sikap guru yang positif terhadap rencana implementasi, dukungan
yang kuat dari kepala sekolah dan teman sejawat, ketersediaan pedoman dan peraturan

yang jelas, serta motivasi yang tinggi dari guru.
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